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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 
menganalisis dan mendeskripsikan penerapan 
skema metadata pada perangkat lunak repositori 
institusi perpustakaan perguruan tinggi di Kota 
Malang (Perpustakaan UB, Perpustakaan UM 
dan Perpustakaan UMM). Kebutuhan repositori 
institusi Perpustakaan UB ditunjang oleh BKG 
dan Eprints UB; Perpustakaan UM ditunjang oleh 
Mulok; serta Perpustakaan UMM ditunjang oleh 
GDL dan Epr in ts  UMM.  Pene l i t ian  in i 
menggunakan jenis penelitian studi kasus 
dengan pendekatan kualitatif. Penerapan skema 
metadata pada repositori institusi dilakukan 
dengan cara analisis jenis skema metadata, 
atribut inti skema metadata, metadata deskriptif 
dan kebijakan metadata. Hasil yang diperoleh 
dar i  penerapan skema metadata ya i tu 
penggunaan skema metadata terstandar (Dublin 
Core) dan skema metadata adaptasi (BKG Fields 
dan GDL Fields). Penggunaan skema metadata 
s tanda r  memudahkan  pendesk r i ps ian 
bibliografis dan menunjang pemeringkatan 
webometric repository.
Kata kunci: Metadata; Repositori Institusi; 
Perpustakaan Perguruan Tinggi

ABSTRAK

PENDAHULUAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi 
kasus dengan pendekatan kualitatif. Adapun 
teknik analasis data yang digunakan  yaitu 
Analisis Data Cresswell (2016)
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1. Jenis Skema Metadata 

<link rel="schema.DC" href="http://purl.org/DC/elements/1.0/" />
<meta name="DC.relation" content="http://repository.ub.ac.id/163051/" />
<meta name="DC.title" content="Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
EksporKomoditas Kopi Indonesia Ke Australia Periode 1989-2016" />
<meta name="DC.creator" content="Permadi, Ariza Agung" />
<meta name="DC.subject" content="382.6 Export trade" />

Eprints  UB, Mulok, Eprints UMM menggunakan metadata Dublin Core dapat dilihat pada encoding metadata 
Dublin Core pada masing-masing perangkat lunak dalam bentuk HTML atau XML. BKG dan GDL hanya 
mengadopsi metadata Dublin Core dengan tidak memerhatikan encoding metadata Dublin Core. 
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FieldsGb. 1 Contoh skema metadata Dublin Core di Eprints UB dalam format XML

2. Atribut Inti Skema Metadata

BKG dan Mulok sudah menerapkan atribut inti skema metadata sesuai IFLA (2005), Sementara itu, 
Eprints UB, GDL dan Eprints UMM hanya atribut version tidak ditemukan.

3. Metadata Deskriptif
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LCSH

Penerapan skema metadata untuk keperluan deskripsi bibliografis diterapkan di Perpustakaan UB, Perpustakaan 
UM dan Perpustakaan UMM dalam melakukan entri karya ilmiah di repositori institusi. Adapun penerapan 
metadata deskriptif di Perpustakaan UB dan Perpustakaan UM (BKG, Eprints UB dan Mulok) menggunakan 
pedoman AACR2 untuk mendeskripsikan sumber, LCSH untuk menentukan subjek dan DDC untuk menentukan 
klasifikasi karya ilmiah. Sedangkan di Perpustakaan UMM tidak menggunakan pedoman apapun hanya mengikuti 
ruas-ruas yang tersedia di GDL dan Eprints UMM.

Atribut inti skema metadata sesuai IFLA (2005) : subject, date, condition of use, publisher, name 
assigned to resource, language/mode of expression, resource identifiers, resource type, 
author/creator dan version.

Aturan konten seperti AACR2, LCSH dan DDC merupakan aturan yang harus 
diterapkan agar nilai dari suatu elemen seragam dan memiliki standar yang sama 
(Caplan, 2003) .

4. Kebijakan Metadata
Kebijakan metadata repositori institusi ini tidak terdapat pada Perpustakaan UB, Perpustakaan 
UM dan Perpustakaan UMM. Kebijakan metadata pada Perpustakaan UB berupa Peraturan 
Rektor Nomor 71 Tahun 2016 tentang Repositori Institusi, tidak ada aspek metadata dalam 
peraturan tersebut, selanjutnya di  Perpustakaan UM dan Perpustakaan UMM kebijakan terkait 
repositori institusi dan metadata tidak ada secara tertulis.

Kebijakan metadata menetapkan kerangka prinsip untuk penciptaan, pemeliharaan, dan penyebaran cantuman 
metadata. Cantuman metadata tidak terbatas pada jenis metadata tertentu, tetapi fokusnya adalah pada 
metadata deskriptif, dibuat oleh pustakawan, untuk tujuan manajemen sumber daya dan temu kembali. 

KESIMPULAN

Penggunaan dan penerapan skema metadata perangkat 
lunak repositori institusi perpustakaan perguruan tinggi 
didasari oleh kebutuhan masing-masing perpustakaan 
yang beragam. Eprints UB, Mulok dan Eprints UMM 
menggunakan standar metadata Dublin Core akan 
memberikan kemudahan dalam deskripsi sumber dan temu 
kembali. BKG dan GDL tidak menggunakan metadata 
standar (skema metadata adaptasi Dublin Core) akan 
menyebabkan sulitnya deskripsi sumber dan temu kembali.
Perpustakaan UB, Perpustakaan UM dan Perpustakaan 
UMM perlu membuat panduan karya ilmiah untuk menjaga 
konsistensi dan keseragaman deskripsi bibliografis di 
repositori institusi. Penggunaan panduan deskripsi sumber 
seperti RDA, pedoman klasifikasi seperti DDC, pedoman 
tajuk subjek seperti LCSH akan memberikan konsistensi 
dan keseragaman isi konten serta subjek pada deskripsi 
bibliografis masing-masing repositori institusi serta 
kebijakan metadata untuk keperluan pertukaran data.
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